RENJA TAHUN 2017

KANTOR PELAYANAN PERIZINAN DAN
PENANAMAN MODAL
KABUPATEN TEMANGGUNG

etahui Sesuai Dengan Aslinya
An.KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
RLAYANAN TERPADU SATU PINTU




HALAMAN PENGESAHAN

RENCANA KERJA TAHUN 2017
KANTOR PELAYANAN PERIZINAN DAN PENANAMAN MODAL

Disusun Oleh :

TIM PENYUSUN RENCANA KERJA 2017
KANTOR PELAYANAN PERIZINAN DAN PENANAMAN MODAL
KABUPATEN TEMANGGUNG

Telah diteliti dan diverifikasi oieh

petugas verifikator,
Pada Tanggal :

Koordinator Bidang Pemerintahan II Petugas Verifikator

s |

RW. DUOKO SUKIRNO,SE,MM
NIP 19601210 198603 1 015

RINI SULISTYAWATIL,S.SOS,MM
NIP. 19680721 200701 1 017

Mengetahui,

KEPALA BAPPEDA
KABUPATEN TEMANGGUNG

_ G

Ir. BAMBANG DEWANTORO
Pembina Utama Muda
NIP. 19581023 198503 1 005




N —

KATA PENGANTAR

Memasuki masa tahun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
vang ke tiga (3) unit Kantor Pelayanan Perijinan dan Penanaman Modal
Kabupaten Temanggung segera melakukan evaluasi atas kinerja yang dilakukan
tahun lalu (tahun 2015) yang dibandingkan dengan Rencana Kerja tahun
bersangkutan yang sudah ditetapkan, sebagai tujuan untuk menyusun Rencana
Kerja tahun 2017. Dan dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT,
alhamdulillah kami telah menyelesaikan penyusunan Rencana Kerja Kantor

Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Kabupaten Temanggung untuk
Tahun 2016.

Rencana Kerja ini disusun berdasarkan hasil rumusan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rancangan Renstra
Kabupaten Temanggung Tahun 2013-2018, serta implementasi dari amanat UU
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

Rencana Kerja ini wajib disusun sebagai langkah strategis yang hendak
dicapai Kantor Pelayanan Perijinan dan Penanaman Modal Kabupaten
Temanggung dalam peran sertanya membangun Kabupaten Temanggung sesuai
dengan Program Bupati dan Wakil Bupati Terpilih.

Dengan telah disusunnya Rencana Kerja ini, mudah-mudahan kedepan
kinerja Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Kabupaten

Temanggung dapat berjalan sesuai rencana dan mencapai target yang
diharapkan.

Akhirnya dengan segala keterbatasan, kami berharap Renja ini
memberikan dampak positif bagi kemajuan dan keberhasilan Kabupaten
Temanggung khususnya dalam menangani pelayanan perizinan dan investasi di
daerah serta kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan Renja Kantor Pelayanan Perizinan dan
Penanaman Modal Kabupaten Temanggung Tahun 2013-2018.

Temanggung, Pebruari 2016

Kepala Kantor
Pelayanan Perizinan dan Penanaman Moc
Kab.Temanggung

RIPTO SUSILO,SH,M.Si
NIP. 196704271987031001




BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2011 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Tahun 2012 yang ditindaklanjuti dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
fentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional serta Peraturan Pemerintah Nomor
40 Tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional, menjadi

pedoman bagi Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal dalam menyusun
Rencana Kerja Tahun 2017,

Rencana Kerja Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Tahun 2017
merupakan penjabaran Rencana Pembangunan J angka Menengah Daerah (RPTMD) tahun
2013-2018 yang memuat langkah-langkah untuk mendukung tercapainya Visi Kabupaten
Temanggung yaitu Terwujujudnya Temanggung sebagai daerah agraris berwawasan
lingkungan, bermasyarakat agamis, berbudaya dan sejahtera dengan pemerintahan yang
dersih yang diarahkan pada upaya-upaya mendukung lingkup tugas Pemerintah
Kabupaten Temanggung dalam penyelenggaraan sebagian tugas pemerintahan di bidang
urusan wajib dan pencapaian visi dan misi Rencana Strategis (Renstra) Kantor
Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Tahun 2013-2018.

Untuk menjaga kesinambungan Program Kerja Kantor Pelayanan Perizinan dan
Penanaman Modal, Rencana Kerja Tahun 2017 disusun dalam Kerangka Pembangunan
Jangka Menengah dengan mencermati keberhasilan Tahun 2015, perkiraan pencapaian

nasil pembangunan pada Tahun 2015, mempertimbangkan permasalahan dan tantangan
tahun 2015

Renja Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Tahun 2017 diarahkan
untuk melaksanakan visi misi Kabupaten Temanggung , khususnya pada Misi ke 6 (enam)

yaitu mewujudkan peningkatan pelaksanaan pemerintahan yang bersih, transparan,
Tidak KKN dan berorientasi pada pelayanan public.

—al tersebut merupakan pilihan yang telah menjadi komitmen bersama, sehingga
Salam pencapaiannya harus dilakukan secara bersama-sama antara Pemerintah Daerah,
OFRD kezlompok-kelompok masyarakat yang bergerak di semua lini. Untuk mencapai hal
Tersedut proses pembangunan daerah harus dilaksanakan dengan sistematis mulai dari
f2han perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pemeliharaan hasil-hasilnya. Dari
Pemisiron fersebut, perencanaan pembangunan baik dilihat dari sisi manajemen
Tesges sedagal sebuah kebijakan adalah merupakan instrumen pembangunan yang
SERgES penting karena didalamnya terkandung formulasi visi, misi, fujuan dan sasaran

WEmE swae dicapai. Dengan kata lain perencanaan pembangunan yang baik akan dapat
MemBersen manfaat serta dampak yang Jauh lebih besar.



1.2 LANDASAN HUKUM

Yang menjadi landasan hukum penyusunan Rencana Kerja ini memperhatikan

arah dan garis kebijakan terkait yang telah dirumuskan, adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Undang undang NO.25 tahun 2004 tentang system Perencanaan Pembangunan
Nasional. '

Undang undang NO.32 tahun 2004 tfentang Pemerintahan Daerah,
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang - Undang
Nomor 12 Tahun 2008 tentang perubahan kedua atas Undang - undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah

Undang undang NO.17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional.

Peraturan Pemerintah NO.38 tahun 2007 fentang Pembagian urusan
Pemerintah Pemerintah  Daerah Provinsi, dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota.

Peraturan Pemerintah NO.8 tahun 2008 fentang ,tahapan tata cara
penyusunan pengendalian dan evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah ( RPIPD ) Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah ( RPTMD ) dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah ( RKPD).

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan di
Daerah.

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung NO. é Tahun 2008 tentang Urusan
Pemerintah yang menjadi kewenangan pemerintah daerah.

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung NO.16 Tahun 2008 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Bappeda,Inspektorat, dan Lembaga Teknis
Dcerah Kabupaten Temanggung.

Peraturan Bupati Temanggung Nomor 43 tahun 2011 tentang Penjabaran

Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Kantor Pelayanan Perizinan dan
Penanaman Modal Kabupaten Temanggung.

80} Percturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 1 Tahun 2012 tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Temanggung Tahun 2011-2031



1.3

11) Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Temanggung

Tahun 2013-2018.

MAKSUD DAN TUJUAN

Dalam penyusunan Renja Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal
Tahun 2017 mempertimbangkan pula berbagai permasalahan dan tantangan
lingkup tugas pokok dan fungsi Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal
selain sebagai dokumen perencanaan pembangunan yang memberikan arah
kebijakan, program dan sasaran strategis yang hendak dicapai dalam 1 (satu)
tahun kedepan yang diantaranya adalah meningkatnya kualitas dan kuantitas
pelayanan perizinan dan non perizinan serta meningkatnya investasi di daerah,
yang jika ditunjang dengan kegiatan Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal
akan ferlihat adanya suatu keterpaduan dengan tujuan yang akan dicapai yaitu:

a) Meningkatkan kualitas kinerja aparat pelayanan yang bersih dan berwibawa
serta mempunyai kesadaran dalam penegakan hukum

b) Meningkatkan koordinasi antar SKPD dalam rangka memberikan pelayanan

perizinan dan penanaman modal yang mudah, transparan dan mempunyai
kepastian hukum

¢) Meningkatkan kerjasama dengan pihak ketiga atau calon investor dalam

pengembangan investasi di daerah

d) Mengoptimalkan Profil investasi sebagai sarana utama daya jual kepada

pihak ketiga atau calon investor

Berangkat dari hal di atas, disusun Renja Kantor Pelayanan Perizinan dan
Penanaman Modal Tahun 2017 untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan
program/kegiatan dan anggaran Tahun 2016 sebagai pedoman arah pelaksanaan
Pembangunan serta sebagai acuan dalam perencanaan kegiatan selama kurun
wektu 1 (safu) tahun yang sesuai dengan Visi Misi, Tujuan dan Sasaran

fembangunan yang telah ditetapkan oleh Bupati/Wakil Bupati Temanggung
penode 2013- 2018.



1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penyusunan Rencana Kerja (Renja) Kantor Pelayanan Perizinan dan
Penanaman Modal Kabupaten Temanggung ini adalah sebagai berikut :

BABTI : PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
B. DASAR HUKUM
C. MAKSUD DAN TUJUAN
D. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB IT : EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN 2015
(JADI Bab II)

A. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Th 2015 dan Capaian
Renstra SKPD

B. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

C. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD

D. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN TAHUN
2017

A. Tujuan dan Sasaran Renja SKPD

B. Program dan Kegiatan

PENUTUP




BAB II
EVALUAST PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN 2015

Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Lalu Dan Capaian Renstra

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan program
egi pembangunan tahun lalu pada Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman
paten Temanggung, maka perlu adanya gambaran mengenai kiner ja
program dan kegiatan yang telah dilaksanakan sampai dengan tahun

Kabu

tabel mengenai pelaksanaan program dan kegiatan Kantor Pelayanan
dan Penanaman Modal, sejauh mana target kinerja dan capaian tahun lalu :



Bari hasil capaian kinerja program/kegiatan diatas dapat diketahui bahwa

hampir seluruh kegiatan telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan target
yang direncanakan, meskipun ada beberapa capaian program kegiatan yang
tidak sesuai target (tidak memenuhi), diantaranya :

1

Pada Kegiatan Penyelenggaraan Pameran Investasi yang pada awalnya
menargetkan lima (5) kegiatan pameran dengan maksud agar capaian nilai
investasi dan jumlah investor bisa meningkat namun karena keterbatasan
anggaran pada tahun 2014 maka hanya bisa mengikuti 4 kegiatan saja
yaitu Jateng Fair, Invesda, CTIBF/CJIRBE dan Temanggung Fair.

Penyerapan anggaran masih belum maksimal dikarenakan terjadi
penumpukan kegiatan di akhir tahun.

Dengan melihat capaian di atas maka kedepan Kantor Pelayanan Perizinan

dan Penanaman Modal Kabupaten Temanggung akan mengambil langkah-langkah
sebagai berikut :

1

Menganggarkan kegiatan-kegiatan yang penting dan mendesak di awal
tahun anggaran ataupun setidaknya sudah masuk kedalam Renstra dan

Renja, sehingga tidak ada lagi kegiatan tambahan yang menggunakan
alokasi kegiatan lain di anggaran perubahan.

Untuk pengadaan peralatan kantor dikarenakan beban kerja kantor yang

finggi maka untuk pengadaan ini tetap melihat pada kebutuhan dan volume
kerja yang ada.

Melaksanakan kegiatan-kegiatan di awal tahu paling lambat pada triwulan

figa sehingga penyerapan anggaran bisa maksimal dan tidak terjadi
penumpukan beban kerja di akhir tahun,

Mengoptimalkan partisipasi pada event-event pameran promosi investasi
agar jumlah investor maupun nilai investasi bisa meningkat, tentunya
pemerintah daerah khususnya pengambil kebijakan juga berperan dalam
penyiapan anggaran yang memadai karena biaya untuk partisipasi event
promosi investasi tidaklah sedikit, disamping penyiapan sarana prasarana
seperti penyiapan lahan, infrastruktur dan insentif yang berdaya saing

sehingga Kabupateng Temanggung punya nilai lebih untuk berinvestasi
dibanding daerah lain.



2.2 Anadlisis Kinerja pelayanan Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal
Kab. Temanggung

2.2.1 TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI KP3M
Struktur Organisasi pada Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman
Modal Kabupaten Temanggung mengac-u pada Peraturan Daerah Nomor 22
tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Pelayanan Perizinan

dan Penanaman Modal Kabupaten Temanggung, yang secara lengkap disajikan

dalam Bagan Organisasi sebagai berikut :

a) Tugas Pokok dan Fungsi tiap personil adalah sebagai berikut :

al. Kepala Kantor

Kepala Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Kabupaten
Temanggung mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam
melaksanakan  koordinasi dan  menyelenggarakan  pelayanan
administrasi dibidang perizinan dan non perizinan secara terpadu
dengan prinsip koordinasi, integrasi, sinkronisasi, simplifikasi,
keamanan dan kepastian.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, maka fungsi dari Kantor
Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Kabupaten temanggung
mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Perumusan kebijakan umum dan teknis penanaman modal,
pelayanan perizinan dan non perizinan

b. Pembinaan umum dan teknis pelayanan perizinan dan non
perizinan

c. Penyelenggaraan pelayanan penanaman modal, perizinan dan non
perizinan

d. Pelaksanaan teknis perhitungan, penetapan dan pemungutan
retribusi perizinan dan non perizinan

e. Pengoordinasian pengaduan pelayanan perizinan dan non
perizinan

f. Pembinaan, fasilitasi dan pelaksanaan tugas dibidang pengkajian
potensi, informasi dan promosi, fasilitasi dan kerjasama serta
pengamanan investasi

g. Monitoring, evaluasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan tugas
tugas pelayanan perizinan, non perizinan dan penanaman modal




al.

. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai tugas pokok
dan fungsinya

Kepala Sub Bag Tata Usaha

Kepala Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas kantor meliputi penyusunan program, administrasi

keuangan, pelayanan administrasi umum dan administrasi
kepegawaian.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, Kepala Sub
Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi :

a. Pengelolaan urusan perencanaan dan pelaporan program
b.  Penyusunan, pengolahan dan pelayanan data

¢. Pengelolaan urusan keuangan

d. Pengelolaan urusan umum dan kepagawaian

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor

Kepala Seksi Pelayanan dan Verifikasi

Kepala Seksi Pelayanan dan Verifikasi mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas Kepala kantor dibidang pelayanan dan verifikasi.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Kepala
Seksi Pelayanan dan Verifikasi mempunyai tugas :

a.

d.

e.

Pemberian informasi tentang penyelenggaraan perizinan dan non
perizinan

. Pelaksanaan pelayanan administrasi umum perizinan dan non

perizinan

. Pelaksanaan koordinasi verifikasi administrasi dan/atau verifikasi

lapangan
Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor

Pelaksanaan penyuluhan pelayanan perizinan dan non perizinan

Kepala Seksi Penetapan, Penerbitan dan Pengaduan Perizinan

Kepala Seksi Penetapan, Penerbitan dan Pengaduan Perizinan
mempunyai fugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Kantor dibidang
pemberian dan penetapan perizinan dan non perizinan.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Kepala



Penetapan perizinan dan non perizinan

. Pelaksanaan koordinasi perhitungan dan penetapan biaya perizinan

dan non perizinan

Pelaksanaan penerbitan perizinan dan non perizinan

. Pelaksanaan administrasi pemungutan dan penyetoran retribusi

perizinan dan non perizinan

. Pelaksanaan koordinasi penyelesaian pengaduan perizinan dan non

perizinan

Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelayanan perizinan
dan non perizinan

. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Penetapan Kepala

Kantor

Kepala Seksi Pengembangan Penanaman Modal

Kepala Seksi Pengembangan Penanaman Modal mempunyai tugas

melaksanakan sebagian tugas Kepala Kantor dibidang penanaman
modal.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Kepala
Seksi ini mempunyai fungsi :

a.

f.

Penyiapan bahan dan pengoordinasian dalam penyusunan rencana
kerja dibidang pengkajian potensi dan informasi penanaman modal,

promosi dan kerjasaman penanaman modal baik dalam dan luar
negeri

Penyiapan bahan penetapan bidang usaha unggulan atau prioritas
sesuai dengan potensi dan daya dukung daerah dalam bentuk
daftar bidang-bidang unggulan dan prioritas

Penyiapan bahan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan
pengembangan ker jasama penanaman modal

Penginventarisasian permasalahan yang berhubungan dengan

penyusunan rencana kerja penelitian, pengkajian dan pelaksanaan
promosi, kerjasama dan pengamanan penanaman modal

Penginventarisasian, penelitian, pengkajian data dan potensi
penanaman modal baik dalam negeri maupun luar negeri serta
penyajian hasilnya

Pengidentifikasian potensi sumber daya alam, sumber daya
manusia. kelembagaan dafiar nenmticabhn Lol semeoe oL



Penyusunan profil penanaman modal daerah

Pengoordinasian dan pengendalian iklim penanaman modal yang
kondusif

i. Pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi intern dan antar unit terkait
dibidang ker jasama penanaman modal

J-  Pelaksanaan kegiatan pemberian informasi/ penyuluhan dibidang
penanaman modal

k. Pelaksanaan fasilitasi dan pengembangan pengelolaan sarana dan
prasarana penanaman modal

. Pelaksanaan pelayanan administrasi umum pelayanan penanaman

modal, kegiatan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan promosi
penanaman modal

m. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan penanaman modal

n. Opelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor
Untuk lebih jelas dari susunan organisasi dapat dilihat struktur

anisasi Kantor Pelayanan Perizinan dan penanaman Modal Kabupaten

Gambar struktur organisasi KP3M

Kasi Penetapan;
Penerbitan dan
Pengaduan Perizinan

Kasi Penigembangan

_Penanaman Modal

DAYA KP3M

Sumber daya KP3M Kabupaten Temanggung dalam penyelenggaraan
woas dan fungsi KP3M meliputi data sumber daya manusia dan aset

3 / gedung yang dimiliki BKBPP Kabupaten Temanggung.



Golongan Gol T Gol IT | Gol ITT ! Gol IV | Iml
Pendidikan
sD 1 - - - 1
SLTP - .- . -
SLTA - 2 - - 2
D3 3 3
S1 - 6 - 6
5.2 - - 2 1 3
$3 - - - - -
Jumlah 1 5 8 1 15
5) Sumber Daya Selain Manusia
Berikut ini tabel sumber daya selain manusia di KP3M
NO | JENIS SARPRAS JML SATUAN KET
1 | Gedung 3 Unit
2 | Kendaraan Dinas 7 Unit 3 sepeda
3 | Alat Rumah Tangga 222 Unit motor dan; 4
dan kantor mabil
; 4  Alat studio dan 8 Unit
Komunikasi
Buku perpustakaan 1 Unit
Aset lainnya 24 Unit
Ektrakomptable 18 Unit

3 KINERJA PELAYANAN KP3M

Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Kabupaten
Temanggung dibentuk berdasarkan Peraturan daerah Nomor 22 tahun
2011 tfentang Struktur Organisasi lembaga Teknis Daerah. Pelayanan
perizinan pada KP3M adalah pelayanan administrasi baik pelayanan
pemberian perizinan baru, perubahan izin, perpanjangan/ her-registrasi/
ulang perizinan dan pemberian salinan perizinan. Berikut Tvin-ivin




Izin Lokasi 12 | STUJK 23 | Izin Penyelenggaraan
Apotek

HO 13 | IVA 24 | Pendaftaran

Penanaman Modal

IMB 14 | IT | 25 | Izin Prinsip

Penanaman Modal

SIUP 15 | Izin Pengendalian 26 | Izin Prinsip Perluasan
Menara Penanaman Modal |

TDP 16 | Izin Usaha 27 | Izin Prinsip
Peternakan Perubahan

penanaman Modal

TDG 17 | Tanda Daftar Usaha | 28 | Izin Usaha
Peternakan Penanaman Modal
TDI 18 | Izin Usaha Obat 29 | Izin Usaha Perluasan
Hewan Penanaman Modal
Izin Prinsip 19 | Izin Pendirian 30 | Izin Usaha
Rumah sakit Penggabungan

Penanaman Modal

IUI 20 | Izin Balai 31 | Izin Usaha
Pengobatan Perubahan

Penanaman Modal

1 IPI 21 | Izin Rumah Bersalin | 32 | Tanda daftar Usaha
Pariwisata
TUIPHHK 22 | Izin 33 | IPPT

1 Penyelenggaraan

Toko Obat

in itu sebagai bagian dari penyelenggaraan pelayanan, dilaksanakan
pelaksanaan  kepuasan konsumen melalui  sistem penanganan

dan pelaksanaan survey kepuasan konsumen. Bentuk-bentuk
n pengaduan yang disediakan yaitu :



1. Pengaduan langsung, yaitu pengaduan yang disampaikan secara langsung
kepada petugas pengaduan
2. Pengaduan tidak langsung, yaitu melalui pengaduan tertulis yang disampaikan
melalui surat
Sedangkan pelaksanaan survey kepuasan konsumen di KP3M disampaikan
secara langsung kepada pemohon izin yang datang langsung ke kantor dan
mengisi blangko kepuasan masyarakat, dan secara berkala hasil dari survey

tersebut akan dievaluasi untuk memperbaiki sistem pelayanan yang sudah

berjalan.

Untuk analisis ini merupakan capaian terhadap kinerja pelayanan Kantor
Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Kabupaten Temanggung
berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan dalam IKK.

Jenis indikator yang dikaji serta ketentuan peraturan perundang-
undangan yang terkait dengan kinerja pelayanan sesuai dengan tugas dan

fungsi Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Kabupaten
Temanggung.

Berikut tabel mengenai capaian kinerja dan pelayanan Kantor Pelayanan
Perizinan dan Penanaman Modal Kab. Temanggung , sebagai berikut :




S

Tabel 2.2
Pencapaian Kinerja Pelayanan SKPD
KP3M
SPM/Standar Target Renstra Realisasi Capaian Proyeksi
INDIKATOR SASARAN [KK Realica Catatan Analisis
Nasicral Target Target Target | Target | Realisasi si Th Tahun Tahun
AEEa Th2014 | Th2015 | Th2016 | Th2017 | Th 2014 2015 2016 2017
dari 32 pelayanan
Cakupan jenis perizinan, pada
1 perizinan yang 75 100 100 100 29 29 100 100 akhir tahun renstra
memiliki SPP/SOP diharapkan sudah
terSOP kan
Dari perizinan
yang masuk hanya
P £ sk sekitar 5 % vang
s 5 W S tidak diterbitkan
n : do £ ! =
) yvang diterbitkan 95 95 95 95 95 95 95 95 Sknva dikarenali
tepat waktu 5 3
tidak memenuhi
syarat yang
ditentukan

Lania 2017, kp3m



pengaduan vang
Persentase masuk baik
POFans san 100 100 100 100 100 100 100 100 M-
pengaduan surat/datang
masyarakat langsung selalu
bisa mendapatkar
penanganan
Penerbitan [UJK
dalam waktu 6
(enam ) hari kerja 10 9 8 7 12 10 8 7
setelah persyaratan
lengkap . .
5 Laju investasi 18.776 16.287 14.430 | 14.430 125 500 14.430 14.430 .
Diharapkan
dengan
meningkatnya
. - promosi investasi,
Nilai Investasi 160 M 165 M 170 M 170 M [ 69430M | 64M | 165M | 170 M diharapkan
Besaran investor . 220/1 210/1284 | 220/1504 investasi yang
/ pertahun 190/874 | 200/1074 | 210/1284 mom 176 2123 masuk seri i
: besar
Besaran promosi
vm_cmzm investasi 5 7 7 = 4 4 - -
an kemitraan
dengan dunia usaha

en 2017, kp3m
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2.3 Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas Dan Fungsi
Kantor Pelayanan Perizinan Dan Penanaman Modal Kab.Temanggung

2.3.1 Tingkat kinerja pelayanan SKPD dan hal kritis yang terkait pelayanan
SKPD, yaitu :

Dalam Bidang Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia yang terlihat dalam Bab IT di atas dirasa masih jauh dari
mencukupi untuk memberikan pelayanan prima kepada masyarakat, mengingat
semakin tumbuhnya dunia usaha dan minat investor menanamkan modalnya di
Kabupaten Temanggung tidak seimbang dengan personel yang menangani, namun
dengan keterbatasan personel tidak membuat pelayanan/ kinerja Kantor
Pelayanan Perinan dan Penanaman Modal Kab.Temanggung menurun, karena

prinsip optimalisasi pemberdayaan personel tetap diberlakukan.
Dalam bidang Penanaman modal :

a. Kepemimpinan Presiden RT Bapak Jokowi yang sangat intens terhadap
perkembangan investasi dengan berbagai kebijakan kemudahan izin
memberi dampak terhadap Kab. Temanggung untuk berbenah diri mulai

dari penyiapan peraturan perundangan yang sejalan dengan aturan
pemerintah pusat,

b. Komitmen Kepala Daerah dalam melayani investor dengan baik sesuai
arahan Presiden Ri Bapak Jokowi dan bukan malah menghambat masuknya
investasi, mengingat untuk Kabupaten Temanggung belum pernah meraih
penghargaaan Investment Award di tiap tahunnya.

¢. Persaingan daya tarik investasi antar daerah yang semakin ketat
menjadikan Kabupaten Temanggung membutuhkan seperangkat Peraturan
Daerah yang memberikan peluang investasi, memberikan kemudahan
dalam ijin dan keringanan dalam biaya agar investor lebih tertarik
menanamkan modal atau usahanya di Kabupaten temanggung

d. Pemanfaatan Profil Investasi semakin dibutuhkan karena memudahkan
investor dalam melihat peta potensi di wilayah-wilayah Kabupaten
Temanggung sesuai Rencana Tata Ruang wilayah

2. Meningkatkan koordinasi dengan lintas SKPD terkait untuk memantapkan
dukungan  terhadap peningkatan  investasi seperti  perbaikan
infrastruktur di setiap titik daerah potensi investasi

T Kebijakan pemerintah pusat untuk mendongkrak investasi dalem bidana



Bidang Pelayanan Publik

Komitmen Presiden RT Bapak J okowi untuk segera dilakukan pembenahan
perizinan dari yang melalui birokrasi berbelit-belit dan dan penataan
SDM |, menjadikan Kab. Temanggung segera melakukan pembenahan
dalam hal perizinan, aturan dan kewenangan sertq SDMnya

Masih belum adanya penyederhanaan dalam tahapan ijin yang menjadikan
pemohon masih harus melewati beberapa instansi terkait ijin

Komitmen diantara pPara pemangku kebijakan (stake holders) semakin
menjadi tuntutan agar sinkron dengan SOP perizinan, sehingga tidak ada
keadaan yang menjadikan suatu ijin butuh wakty yang sangat lama
dikarenakan tidak adanya satu komitmen bersama dalam rangka
pertumbuhan dunia usaha bahwa mereka butuh kepastian waktu

SDM yang semakin kompeten wajib dimiliki karena berkaitan dengan
permasalahan permohonan izin yang semakin berkembang

Kebutuhan akan adanya Perizinan Terpadu Satu Pintu didukung dengan

adanya penerapan teknologi informasi diharapkan pelayanan perizinan
lebih efektif dan efisien,

2 Permasalahan dan Hambatan yang dihadapi dalam Menyelenggarakan
Tugas dan Fungsi SKPD
Permasalahan yang dihadapi KP3M adalah sebagai berikut :

L Masih rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat atau adanya pandangan
miring terhadap para personil pemberi pelayanan perizinan

2. Masih pesimisnya pihak ketiga/ calon investor terhadap daerah akan
komifmennya terhadap investasi, ini

3. Regulasi dibidang penanaman modal yang dianggap masih kurang menarik
dibanding daerah-daerah lain

Hambatan yang ada pada KP3M adalah :

1 Sumber daya manusia dinilai masih lemah baik terkait dengan kemampuan
personil maupun keterbatasan Jumlah

2. Koordinasi lintas Seksi masih dinilai kurang maksimal

3. Fasilitas untuk pendidikan dan pelatihan masih minim

4. Kurangnya sumber daya baik dalam pelayanan perizinan maupun penanaman
modal sehingga menghambat kelancaran tugas.




2.3.3

Sarana dan prasarana Kantor masih kurang memadai, baik gedung maupun
sarana transportasi masih belum seimbang dengan jumlah karyawan maupur
beban kerja yang dimiliki

Tenaga yang kompeten masih kurang dan penempatan tenaga tidak sesuai
dengan kompetensi dan kebutuhan dan Juga pemahaman akan tupoksi yang
masih belum menyeluruh.

Pelaksanaan kegiatan antar seksi di Kantor Pelayanan Perizinan dan
Penanaman Modal Kab.Temanggung belum sinergis dan tidak terkoordinasi
dengan baik, akibatnya pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan di masing
-masing seksi masih lemah, sepotong-potong dan tidak efisien.

Sistem pencatatan pelaporan di Sub Bagian Tata Usaha belum menjadi
prioritas sehingga alur pencatatan dan pelaporan menjadi lambat, tidak
sesuai jadwal, tidak lengkap dan kurang akurat. Sehingga ketika ada
permintaan data lintas sektoral demi menunjang data kabupaten masih

banyak belum terpenuhi dengan tepat waktu,

Dampak terhadap pencapaian Visi Misi Kepala Daerah :

a.

Dengan meningkatnya investasi di Kabupaten Temanggung akan
meningkat pula penyerapan tenaga kerja dan juga mengurangi
kemiskinan

Alokasi dana pemerintah pusat, provinsi dan kabupaten terus
ditingkatkan untuk mendukung intensifikasi dan perluasan program-
program pemberantasan kemiskinan

Beberapa target Pemerintah pusat juga menjadikan tugas pokok Kantor
Pelayanan Perinan dan Penanaman Modal Kab.Temanggung terutama dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan dalam
pelayanan perizinan dan penanaman modal yang mudah, tidak berbelit
belit,dan adanya kepastian hukum sehingga mempunyai tujuan akhir yaitu

tumbuhnya dunia usaha secara kondusif baik bagi usaha berskala besar

maupun usaha menengah, kecil dan mikro.



2.34 TANTANGAN DAN PELUANG PENGEMBANGAN PELAYANAN KP3M
Analisa strategis ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisa SWOT

(S‘rr‘eng‘rh,Weaknessess, Opportunities dan Treats) yang memadukan
antara kekuatan, kelemahan serta peluang dan tantangan. Sebelumya |,
akan diuraikan terlebih dahulu mengenai kondisi awal dan kondisi yang
diharapkan oleh organisasi, yaitu sebagai berikut ;

1. Bidang Penanaman Modal sendiri belum dijadikan sebagai prioritas dan daya
ungkit bangkitnya perekonomian daerah, Pemerintah Daerah masih meluly
memprioritaskan masalah Penanganan pelayanan perizinan, padahal Jika
Pemerintah Daerah sudah berkomitmen ingin mengembangkan investasi maka
yang perlu dibenahi terlebih dahyly adalah kebijakan atau Payung hukum atas
kepastian hukum berinvestasi, infrastruktyr yang terus dibenahi, penyiapan
lahan dan tentunya nilai tambah yang bisa dijual kepada investor agar
Kabupaten Temanggung bisa lebih menarik daripada daerah lainnya baru
setelah itu masuk ke pembenahan dalam hal pelayanan perizinannya.

2. Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Kabupaten Temanggung
masih  besifat administratif atau koordinator terhadap SKPD teknis
pengelola perizinan dan penanaman modal

3. Fungsi manajemen dalam pelayanan belum dioptimalkan, Fungsi ini meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.

4. Hubungan lintas teknis masih  bersifat ego sektoral dengan lebih
mementingkan keuntungan SKPD sendiri tanopa melihat tujuan akhir dalam
pelayanan publik yaity untuk kepentingan masyarakat dalam hal ini dunia
usaha

5. Sistem pengarsipan belum optimal, sehingga terjadi  kesulitan Jika
dibutuhkan pencarian data yang sudah lama

6. Pengoperasian data berbasis Jaringan belum dijalankan secara optimal
sehingga ketika dibutuhkan data yang valid dan aktual, personil masih
membutuhkan waktu yang lama, ini bisa jadi dikarenakan keterbatasan
Jumlah SDM yang ada dan pemanfaatan sarpras itu sendiri

7. Belum dioptimalkan hubungan dengan pihak ketiga atau calon investor. Selama
ini baru terjadi deal-deal yang belum ada tindak lanjutnya setelah promosi

investasi diselenggarakan



8.
9.

Belum jelasnya kepastian akan pengembangan organisasi KP3M (S0OTK)
Komitmen Kepala daerah masih lemah terkait investasi yang belum konsisten

dengan slogan investasi di daerah

Identifikasi Faktor Eksternal dan Internal Organisasi

Faktor Eksternal yang telah teridentifikasi adalah :

A

L

Peluang

Kecenderungan investasi yang beralih ke daerah dari pusat dikarenakan
penyediaan lahan dan tenaga kerja yang lebih muarah

Tuntutan peningkatan kinerja pelayanan Perizinan dan penanaman modal
Berkembangnya teknologi informasi (IT) yang semakin mempermudah

operasional kerja maupun mempermudah dan mempercepat akses informasi

kepada pemohon ijin dan calon investor

Terdapat peraturan perundangan yang terkait dengan penyelenggaraan

perizinan dan penanaman modal, diantaranya :

~  Telah dibahasnya Raperda Penanaman Modal agar segala kegiatan
Penanaman modal di Kabupaten Temanggung mempunyai payung
hukum sehingga calon investor tidak perlu ragu-ragu dalam
menanamkan modalnya di daerah, disamping adanya insentif yang
diberikan kepada calon investor dan  kemudahan dalam
mendapatkan izin,

~  Telah dibahasnya Raperda Penyelenggaraan Izin Gangguan, yang
selain menyederhanakan prosedur juga memberi kepastian hukum
bagi dunia usaha berkaitan dengan ketepatan izin terbit, lingkup
lokasi usaha sesuai Rencana Tata Ruang wilayah dan memberi
pedoman bagi penyelenggara perizinan (instansi-instansi terkait)
dalam memberikan izin sesuai Standar Operational Procedur

masing-masing tanpa merugikan pemohon izin.

3. Adanya regulasi yang mendukung peningkatan kesejahteraan pegawai dengan

beban kerja tinggi
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Faktor internal organisasi yang sudah diidentifikasi adalah :

A.
1.

Kekuatan

Adanya pengembangan SOTK organisasi perizinan dan penanaman modal yang

memungkinkan berkembang pula wewenang dan peningkatan kinerja perizinan

dan penanaman modal

. Adanya komitmen dari seluruh personil KP3M dalam memperbaiki kinerja dan

terus mengevaluasi kemampuannya agar terus maju

Dengan melihat kondisi Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal

Kabupaten Temanggung saat ini , maka hal-hal yang harus dibenahi

kedepan dan memperhatikan perubahan organisasi KP3M mendatang
adalah sebagai berikut :

1. Menjadikan bidang penanaman modal sebagai bidang yang diprioritaskan

2.Peran organisasi dioptimalkan tidak hanya sebagai koordinator tapi

dengan mengoptimalkan dan memberdayakan semua sumberdaya daerah yang
ada guna memacu pendapatan daerah

Juga
sebagai fasilitatot administrasi bidang perizinan dan non perizinan serta

penanaman modalnya

3. Meningkatkan komunikasi dan komitmen searah antara lintas SKPD pengelola

Perizinan maupun antar lintas seksi di internal KP3M

4. Membenchi pengarsipan dan pengelolaan data yang akurat dengan

memanfaatkan pengembangan aplikasi teknologi informasi (IT) dan Jjaringan

internet

5. Terus diintesifkan dan memperbaiki cara berkomunikasi dengan pihak ketiga

/calon investor disamping mengembangkan penampilan stand dan kemasan

promosi pada event-event promosi investasi sebagai jembatan awal dave

tarik investasi

6. Diupayakan adanya pengembangan organisasi sesuai dengan yang aturan

Pemerintah Pusat dengan maksud agar kinerja organisasi lebih optimal

2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Rancangan awal RKPD adalah apa yang sudah tertuang dalam Renstra SKPD dan

hal ini merupakan penjabaran program dan kegiatan pada setiap tahunnya pada
periode 5 (lima) tahun.



3.1

3.2

BAB III
TUJUAN, SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN TAHUN 2017

TELAAHAN TERHADAP KEBITJAKAN NASIONAL

Permendagri No.24 Tahun 2006 tentang pedoman penyelenggaraan pelayanan
terpadu satu pintu (PTSP) dijadikan pedoman bagi daerah dalam menciptakan
dan mengembangkan sistem atau tata cara pelayanan perizinan dan penanaman

modal yang transparan, efisien , efektif dan sederhana, tentu hal ini disesuai kan
dengan kondisi masing-masing daerah.

Pada dasarnya aturan yang mengikat ke daerah adalah perihal penyelenggaraan
pelayanan yang proses pengelolaannya dari awal sampai akhir penerbitan

dokumen harus dilaksanakan di satu tempat, penyederhanaan perizinan dengan
mempercepat waktu, prosedur dan biaya.

Terkait kelembagaan pengelola perizinan di daerah, dalam Permendagri Nomor
20 tahun 2008 dasar dibentuknya lembaga pelayanan terpadu satu pintu adalah
untuk mengelola semua perizinan dan non perizinan yang masuk dalam
kewenangan daerah masuk dalam satu lembaga pelayanan.

Kendala yang dihadapi daerah terhadap kebi jakan nasional antara lain :

» Belum ada pemikiran yang sama antara SKPD teknis pengelola perizinan
mengenai PTSP

~ Mindset birokrasi belum sepenuhnya reformis
~ Kurang adanya inisiatif daerah dan dukungan penuh pimpinan daerah

~ Kurang adanya dukungan sarana prasarana pelayanan perizinan termasuk
didalamnya SDM

TUJUAN DAN SASARAN RENCANA KERJA SKPD
Tujuan dan sasaran Renja tidak lepas dari RPTMD, RKPD serta Visi Kantor

Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal kab. Temanggung yaitu: “Terwudnya

Pelayanan Perizinan yang Bersih dan Transparan demi Meningkatnya Investasi”

Untuk mewujudkan visi kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Kabupaten
Temanggung, maka dirumuskan melalui Misi sebagai berikut :

a.

Meningkatkan pelayanan masyarakat yang bebas korupsi, kolusi dan nepotisme
(KKN)

Meningkatkan kualitas pelayanan perizinan berdasarkan standar dan prosedur

O T T e s Pt S A e T



Tujuan adalah pernyataan - pernyataan tentang hal - hal yang perlu dilakukan
untuk mencapai visi, melaksanakan misi. memecahkan permasalahan, dan
menanggani isu strategis daerah yang dihadapi. Sasaran adalah hasil yang
diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah
dicapai, rasional, untuk dilaksanakan selama lima tahun kedepan.

Tujuan dan sasaran Renstra KP3M sebagai berikut

Misi 1. Meningkatkan pelayanan masyarakat yang bebas korupsi, kolusi dan nepotisme

(KKN):
Tujuan :

. Meningkatkan kualitas kinerja aparat pelayanan yang bersih dan berwibawa serta
mempunyai kesadaran dalam penegakan hukum
Sasaran:

° Meningkatnya kualitas dan kuantitas pelayanan perizinan dan non perizinan

Misi 2. Meningkatkan kualitas pelayanan perizinan berdasarkan standar dan prosedur
pelayanan yang transparan dan memiliki kepastian hukum

Tujuan :

. Meningkatkan koordinasi antar SKPD dalam rangka memberikan pelayanan perizinan

dan penanaman modal yang mudah, transparan dan mempunyai kepastian hukum
Sasaran

° Meningkatnya kualitas dan kuantitas pelayanan perizinan dan non perizinan .

Misi 3. Mendorong masuknya investor

Tujuann :

*  Meningkatkan kerjasama dengan pihak ketiga atau calon investor dalam
pengembangan investasi di daerah

*  Mengoptimalkan Profil investasi sebagai sarana utama daya Jual kepada pihak ketiga

atau calon investor

sasaran

* Meningkatnya investasi di daerah




3.3 PROGRAM DAN KEGIATAN

Dengan memperhatikan isu-isu strategis yang dihadapi pada Tahun 2016 seperti
tercantum di atas dan dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran Kantor
Pelayanan Perizinan dan penanaman Modal Kab. Temanggung dalam mendukung
keberhasilan Visi Misi Kepala Daerah, maka prioritas program yang diusulkan

dengan bersumber pada APBD Kabupaten Temanggung adalah :

Program dan Kegiatan Pagu Indikatif
Program Pelayanan Administrasi
Perkantoran
Keg.Penyediaan Jasa Komunikasi . SDA,
4 Listrik dan Internet 23.000:000
2. Keg.Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor 7.000.000
3. Keg.Penyediaan ATK 18.000.000
4 Keg. Penyediaan Barang Cetakan dan 10000800
"~ Penggandaan
5 I?eg..Penyedman komponen instalasi 4.000.000
listrik/ penerangan bangunan kantor
6 Keg. Penyediaan bahan Bacaan dan 2 000.000
Peraturan Perundangan
7. Keg. Penyediaan Makanan dan minuman 25.000.000
8. Keg. RapaT-rapa'r Koordinasi dan 45.000.000
Konsultasi keluar daerah
keg Rapat-rapat Koordinasi dan
4 Konsultasi Kedalam daerah e
10.  Keg. Penyediaan Jasa Pengamanan Kantor 35.000.000
11, Keg. Penyediaan Jasa Surat Menyurat 1.800.000
12 Keg. Pe.nyediac'm Jasa Perbaikan e
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14,

15,

16.

17.

18.

19.

20.

21,

22.

23,

24,

25.

26.

27,

Program Peningatan Sarana Prasarana
Aparatur

Keg. Pengadaan Peralatan Gedung Kantor

Keg. Pemeliharaan rutin/Berkala Gedung
Kantor

Keg. Pemeliharaan Rutin /Berkala
Kendaraan Dinas/ Operasional

Keg.Pemeliharaan Rutin/ Berkala
Peralatan Gedung Kantor

Keg. Pengadaan Mebelair

Keg. Rehabilitasi Sedang/ Berat Gedung
Kantor

Program Peningkatan Disiplin Aparatur

Keg. Pengadaan Pakaian Khusus hari-hari
Tertentu

Program Peningkatan Iklim Investasi
dan Realisasi Investasi

Keg. Pengembangan Potensi Unggulan
Daerah

Keg. Penyelenggaraan Pameran Investasi

keg.Monev dan Pelaporan
Keg. Penyelenggaraan Temu Usaha

Keg. Penyusunan Profil Investasi

Keg. Kajian Kebijakan PM

Keg. Pengembangan Sistem Informasi PM
di Daerah

Keg. Sosialisasi Peraturan Perundang-

aaem ol 2 Tl L 5 U Flati vt

30.000.000

25.000.000

50.000.000

25.000.000

15.000.000

750.000.000

8.000.000

25.000.000

600.000.000

20.000.000

50.000.000

154.860.000

10.000.000

50.000.000

Fla¥elala¥alala



28.

29.

30.

31

32.

33.

Program Peningkatan Pelayanan
Perizinan

Kegiatan Sistem Informasi Pelayanan
Perijinan

Keg. Sosialisasi Peraturan Perundang-
undangan

Keg. Monev dan pembinaan Kecamatan

Keg.Peningkatan Pelayanan Perizinan satu
Pintu

Keg. Pengembangan Kapasitas SDM

Program Perencanaan Pembangunan
Daerah

Kegiatan Penyusunan Dokumen dan
Pelaporan SKPD

50.000.000

30.000.000

25.000.000

275.000.000

60.000.000

750.000.000



(cieitjp ofiy) cagay 2

000005t §UISI| ISe[eIs 000000t AUISI ISe(E)SUl yuisl| vebuessuad Joluey ueunbueq uebuessuad
uauodwoy usuodwoy 12je eAueipasia ) Muisl 1seeisul ustodwoy ueeipakuad Bay
000°000'G. UBjE|8D 000700002 UEYE|a0 uexejao Bueseq ueepuebbuay
Bueseq-bueseq Bueseq-bueseq -bueseq eAuidnynosa | uep uexeja) bueseg ueeipakuay Bay
Y0006k LY 900000 6k WLy LY eAveipassa | 1LY veeipakuad Bay
yissaquisd tRegic
000'0o0'8 UByeq uep Jojuey 000000 :mﬁm_%mmx _mﬂm“ M_.MWMMV_ loluey| ueyisiaqay eser ueeipakusy bay)
e g ueyisiaqey leje
T 1aws|ul Jewajul
000°000°0¢ lausjul uep 00000062 : Vi ! lawisiu| uep
yuisif e ‘vodaye) _;”.Hwnm_«_w_ ] mmﬂﬁ__mﬁmﬁ%w WIS ‘YOS 'iseyuniuoy eser ueeipaiuad Bay
000°000°082 000°00Z°652 unBuewa |
e uaiedngey) ueJojuBNIAY ﬁgm_..__e_.«. ueuefejad weiboly
BunsBue eluejog
Isnquias vejnbunwad Jusisuy
uebuelun) uep Ilee
Buelun)
uebuefun; uep uebuel
: uep Ifeb lemebag eluejag
Ile6 vesefequiay uesehequiag
Bunsbue yepiy eluejag
0l 6 8 L 9 g 4 £ Z
eueg
Jiexipu) nbeq jabiie| 16QWNS Jexipu| nbed jebie) ISEYOT vejeiBay Joiexipu|
Bunuad uejejen uep (weifiold Jojeypul) uejeibay uep weiboly
/102 unye| eueauay ney ueesyeld 8107 Unye} eueauay Yesaeq eliaury| Jojeyipy|

WEdN : AdAS

£102 NNHY.L NLYW NYVIDIvdd NvQ
9102 HL QdIS NY.LVI93N NvQ WYd90dd YNVINIY NYSNWNY
£ € legul




gy

eliay
uejeleiad ehueseyedie |

lojuey) bunpagy
UBERIad Bleyiag UG ueeleylaway Bay

SEUIp UBelepuay
eueies eAuesey)jadia]

leuoisesedg /seulq)
UEBIEDUBY BIRYISE) UlINY UeBselaway bay

Jojuey
Bunpab ueeseywad jojuey Bunpag ejexsagiuin ueereyplIay Bay
eheuesyeysa |
eliay .
Ueiefesad edueipasio, lowey| Bunpag) uejejesay ueepebusy Bay|
neledy
euBJeSEld URIES UBjRBUIUY Weiboly
lojuey
ueelesad Isesedal eliaey| uejejeiag ueyieqiey esep ueeipakuay ‘Bay
ebeua) efueipasia |
sod epuaq ;
2puaq eAueipasia, leanhualy eing eser ueeipakusq Bay
Jojuey Bunpab wejew .
efeluad eAueipasio) lojuey ueuewebuad esep ueeipakuay Bay|
fooeD Ueisep Wejepay|

weep seuip ueueeliad
eAuiseljisepa |

Ise|nsuoy uep iseupooy edel-jedey Bay

Leiaep

J3Ep
Jen| seulp ueuejeliad . ﬁ.
ekuiseyjseya] JENY 1SEJINSLOY| UEP ISRUIPIO0Y jedel-jedey . Bay

lemebad ueuey
uewnuiw uep Jedes
uenwel eAuidnynasa)

-

UBLINUIW UBD UBLRYe ueBIpakuay Bay

000°000°0¢ Jaindwoy sinas
R YNLS
00000005 uep Jied aseds
10 ‘Wgg ‘somss
000°000°6Z syed
Buens geyay
=) ueeseq
(000°000°G€ " ning xes Buiy
uewsy'doide)
000°000°09}
000'009'¢ Isesedal esel
00000v2 sod epuag-epuaq
000°000°G€E wejew ebeluad
000°000°62 Seulp
ueueieliad edeig
00000005 SeUp
ueuelelzad edeig
T iemebiad
00000062 UBLIEY UBLNUIL
uep jedes uenwel
0000052

UEBJE( UBYEQ

000°000°5Z Jeinduwoy sinsas
- YINLS Uep
00000005 | o4 3ds o
'Wag 'a01nes
000'000°62 Yebue|
Bueny qeysy
B UBEOEQ
00000008 g yes Buiyy
Lews)'dojde)
000°000°G68
000°00v2 isesedas esel
000'008'4 sod
EpUaG-epUaq
OOOODOmm wejew mmm_cg
. seup
000°000°02 ueueelad
efeiq
W Seup
000°000°Gy ueue(elied
efeiq
ool iemebad ueuey
000°000'52 uewinuiw uep
Jede) uenwel
0000007

UeRIEq LiByeq

UBBOEQ
ueyeq efueipasia |

uebuepuniay
ueiniessd uep ueedeq ueyeq ueeipakuay fiay|




@weay 2j0g ety

Ad

Nd pig
P uexeligay Isesijersos ; ;
euesebbuapsia] uebuepun-Guepuniad ueinjesad 1sesieisos fay)
cmsmcw_w%asm:gs_ Leseeq
aISqom eAUBIpasIa | 1P Wd 1seuuoju| wa)sis uebuequabuay Hay
[BPOW :
Ueszep Ip Wed ISEWIOjU)
ueweueuad dnqisday
uep epiadey eALIGIS] wajsis ueunsniuad /d veyeliasy uelley Bay
ISE}SaAL
youd eAueipasia ISISAU| |04 ueunsnuay Bay
WANN
Uep Jesaq eyesn eJejue Y
pweseliay iseyise) eyesn nwa | ueesebibusphuay BHay|
efuesebbusiesia |
uejodejad uep ;
r8uow efuesebibusassa | ueiodejsg uep Asuoyy ey

ISEISBAUY [SLLIOJU| Uep
1sowoid eAueuesye)a |

ISISBAU| uelslWed ueeiebbuaiaiuayg Bay)

ISEJSAAU) UESEME)
[youd eAueipasia |

yeseeq uenbbun 1susiod uebuequabuay Bay

ISB)SBAU| ISeS||BaY
uep Isejsaau| wipy| ueeybuiuag weiboid

ueuizuad snsnyy seuip

nuapa|

000 0000 "
000 000°GH Jojsany|
- jojseAy
00000008 Jojsanu|
000°00002 10)SaAU|
000°000'009 Jojsaau|
000'000'62 Jojsanu|
000°000°0%2L
0000008 WEDA 1
emefieyjuemedey
000°000°8
000'000 02 JBjeYaN

000000°0¢ 101538
00000005 J01S8AU|
00000004 1015900
000098 S} J0}SBAU|
000000 05 J0)SaAU|
00000002 J0JSBAL|
000'000°003 10JSaAU|
000°000'62 10jsanu|
000°098'6£6

000°000'8 WEDX iem

elieyjuemedey

000°000°8
000 000'0s2 lojuey bunpaf
000°000°G1 JejBgEN

uieyed edueipasia | LEY-1IBY SNsNyy ueleye ueepebusd bay

ameaedy uydisig uejeybuiuag weibolq
WA Jojuey| qeyay Jojuey| Bunpag jeseg /Buepag iseiqeusy Bey|
eliay uedeybuajiad JE[aqayy ueepebuay ‘Bay

Jiejagaw eAuidnynos |




1002 200661 6204 1964 dIN
ISTWINVIIONY Y¥YM'BIg

agdy 2107 efeisty

Gunbbuewa qey
|EPOJ UBLUBUBUSH UED UBUIZUBH ueuekejay
Jojuey) ejzday
OdXS [eusjul uawnyop
000052 000052 c.mhcmmamm.w_nm:m._wo_aﬁ Qd)S ueiodeiad uep uawnyoq ueunsniuad ‘Bay
ehuesebbuajesia)

000052 000°052 yesaeq ueunbuequiad ueeuesualad weiboid

S o ueuiziiad
00000002 nieq eeibey 00000009 _ﬁ\:wmmmmx mcmmmxm_a mmm_mm%x Was seysedey uebuequiabuag bay

) Uebueqiuaduad

o ueulluaq
000000°0¢ 7 ueuekeed ueyeybuuad
jexeseAsew iexesedsew .._Bﬂw_m_ﬁﬂawm uep ueulluad inpasoid ueeueyapakuad Bay
000000582 1qIa) uiz! 00000022 | yquey s .me_u Mwhumoxmmﬂwm niuid Njes ueuizuad ueuekeppd uejeyBuiuad 6ay
000'000'6Z UejeLIEo%Y 000°000°62 uBjRWEIEY - mn_wmmwcgmeﬁ UBIBLIEISY UEBUIGIISY UBP ABUOJ ‘B3]

== T~ ueuiziad
00000006 Jeyesedsew 0000000 1eyeseisew uesnjesad [esijeisos uebuepun-Buepuniad ueinjeiad 1sesieIsog Bay

eAuesebbusjesia]

] 000'000'05 ieyesehseus .m_,.oo“mn.mmﬂmma._. veuizuad veuekejad Isewloju| wajsis ‘Bay
000°000°0%% ueuizuag ueuekejag uejeybuiuag weiboid

000°000°0¥¥




dud sperelue.sjeisoepedwis/ioy L 004 L Z) /iy

ueulfuad njuid njes
Isnquias ueyideuad ueutfad ueueAe|ad
V06T [ TS'Z9 | 0S8'ETL'BIT | 000'9¥B'69Z | 000°'SL6'06Y | NVG 000°000°582Z uejnq 41 - | dundduewsay eAuesedsua|asia) ueiexdujuad | g
uejewedady
N3Lvd ABuow ueeulqwad
'0€ = 0 0 000°858'SZ nva 000°000°SZ ueje18ay T - | 8und8uewa) eAuesed8ua|asial uepAauon | 'z
uveulfuad
- ueinjesad |sesijeleos | ueduepun-Suepuniad
"Ov 3 0 0 000°000°0€ nva 000'000°0€ ueje|3ay T - | 8undfueway eAuese88uajasia)l | ueimesay Ises||eisos | ‘T
ueuyzjuad ueueAejad ueesSujuad weidosg | -y
TVAOW NVINVYNVYN3d | ‘Z
. eAuuje| ueeuesuasad
uesode|ad
uawnyop uep Y4y
ueue|nq uesode| ‘adyy
ISBN|BA3 ‘ (d1/Qdd ueje|day-ueyeday
‘efluay ‘ensuay ueljepuaduad
[ TE'66 | 008't1L 000'0SL 000°00S'T nva 0000007 uawnyop S dundduewsay d1 i eAuunsnsiay uep ueeuedualad | T
Yesaeq ueunduequiad ueeurdUBIdd Wweidolq | v
: NVNNONVYEW3Id NYYNYONIY3d | ‘T
ONNSONVYT VINVIIE
(€1) (z1) (11) (o1) (6) (8) (2) (9) (s) (v) (€) (2) (1)
ud % 1sesieay Ise ng eliaupy Ry
e uenje
.. B e e e Bl Ly o B e e
Jequ
Z] 1sexyojy PO eliaupy Joexipu) uesnun Suepig Juesnin
T STOZ unye) uesedsuy eliaury LT0Z unyey ef1a) euesuay

TYAOW NVIWYNYN3d NVA NVNIMH3d NYNVAYT3d HOLNY) : Od)S

ONNOONYINIL NILVANEYN HYLNIYINID




dud npe eluasejeoepedwis/op sl 004 LeL/diy

SENTET
uep y13si| 41e ‘'uodajay

13Usalu) uep YISy
‘vas ‘Iseyiunwoy

DE 00'76 | €ST'ZY8'6T | 000'9EV'ZE | 000'000'0E nva 000°000 0€ ue|ng 4 - | dundduews) | Bujuayas eAwedeqial esef ueipakuad | T
ueiojueysad jsensiujwpe ueueAejad wesdosd | v
uejpuesiad uep ‘ueiemedada) ‘Yesaeq jeySuesad ‘veSuenay) ISeNSIUILIPY ‘WNWN UBYRIULIDWI ‘YeIdeq JwouoyQ | '€
Wd dngsadey/epiadey |epow ueweueuad
T4 7568 | 00¥'¥ZS'0Z | 000°000'VZ | OOD'TTL'OT nva 000°000°ST uejelday ik - | 8un33uewsay eAuy1qua) uexefiqay uelley | 'g
WXWN uep
1esaqg eyesn eipjue
eweselay 1sejlisey eyesn nwaj
)9 0L'v9 | 000'86€E°L 000'SEV'IT | 000°0ZY'8Y nva 000°000°0S ueje|day T - | 8un88uewa) eAuesedduajasial ueesed8ua|aAuag | ¢
uesode|ad uep Aauow
13 9v'79 | 00S°£98'TT | 000'000°6T | 00SEIS6T nva 000°000°0T uele|gay z - | 8und8uewsay eAuesedguajasia) | uesodejad uep AduoW | ‘€
\ 1Seysanul
ISewojul uep 1sowoid 1Se}sanul uesawed
09 | 18'S6 | EST'TOE'6LT | 000'ZOTL8T | 000¥IL Evy | NVA 000'000°05Z ueie|day L - | Bundduewsy eAuesed8uajasial ueese8duajahuad | 'z
yeiaep
ISE}SaAUl ueseme) ue|nddun 1suajod
13 - 0 0 00S°8ZE°2T nva 000°'000°ST ueie|day T - | 8un88uewsa) |yosd eAueipasia) ueduequwaluag | ‘T
ISeISaAUY |sesijea) uep 1se3sanu| wipy) uelexydujuad wesdold | ‘g
ueujfuad ueueAejad
J ueulfpad ueyeyduiuad
siuyay ueyye|ad euns QS
H vI‘'88 | 00T'8PLZv | Ov8'86V'8Y | 00000V 6T nva 000°000°0€ uejeiday T - | 8un88ueway eAueie83ua|asial | sejljeny ueejduluayg | °§
ueueAejad
ueleydujuad
uep ueuifuad
ueeueysapaiuad
dngqiadey inpasoid
- 0 0 0 nva 000°000°0€ ueje|3ay T - | 8un33uewa) /epiadey eAuyigsal ueeueysapaiuad | ‘v
(€1) (z1) (1) (o1) (6) (8) (2) (9) (s) (¥) (€) (@) (1)
oy | % | isesyeay | iseyory meppuindeq | uemes | SH2UDI Mﬁ. = se P
! e | 210 PR ey || ueesyjweso | SERENEECERIT o
L e | IS elsaury sorexspu) =




dyd e elua.eieoepoduwisop 6| ‘001" LZLirdpy

: Jojuey icjuey 8unpsg
000°000°S€ LT’66 | 000'SE6°LZ | 000°0bT'8Z 000°SE8'S8 nva 000'000°SE Hun € - | dundiueway ueiejesad eAueipasial uele|esad ueepefuay | 1
amesede euesesesd uep eueses ueyeyujuad weidoyd | ‘g
JEIS T TE
0 = 0 0 0 nva 000°000°0ST 8 4 - | 8und3uewa) dunioddng eAuseAeqia) ueueAe)ad eser | ‘T
lojuey ueje|esad eliay
Iseseda) ueyjequad ueje|esad ueyieqiad
000°009°€ = 0 0 000°000°€ nva 000°009°€ ue|ng 4y - | 8un88uewa) esef eAueipasiag) esef ueejpaiuay | ‘o1
yesaep
Yesaep wejep Wwe|ep Iseyjnsuoy
: Seulp ueuejelsad UEp ISEUIPJOOY
000°000°0€ ¢S'LT | 000'SS8'E 00000022 | 000°000°0Z nva 000°000°02 ueing 41 - | 8undsuewsy eAuiseyl|isepay iedeiqedey | g
yesaep
yelaep 4en|ay |seynsuoy
) . 4BN| seulp ueue|efiad uep Iseuipiooy
000°'000°SS 2596 | 005'909°8€ 000°000°0% | 000°000°SH nva 000'000°St uejng (43 - | 8un33uews) eAuiseyl|isepal jedesqjedey | g
" , : iedes wnujw ueyew uewnulw uep
000°000°SZ SL'SS | 00498 0T 000°SSY°6T | 000°SE2'82 nva 000°000°'SZ uelnq (4% - | 8un33uews) uenwef eAuydnynaay | ueu Bjew ueelpaduag |
ueduepuniad
- , Isuaiajas ueeseq | ueimesad uep ueeseq
000005 00'0S | 000°00Z'T 000°00%°Z 000°866'T nva 000°005°2 ueng r4 s - | 8un83uews) ueyeq eAue|pasiay ueyeq ueeipaduag | g
i0juey
ueundueq uedueiauad
. " . JMIs|| Suesauad /AMsijise|eisuy
000°000°S 9€'66 | 000'LvT'E 00089z 000000t nva 000005t ueing 4% - | 8un38ueway ieje eAuepasia) Uauodwoy ueipatuay | g
ueepues8uad
! , ueyejas ueseq uep ueye}as
000°000°s2 98’66 | 009°T¥9'8L | 00S'8YL 8L 000'000°S£ nva 000°000°S£ uelng 4 - | 3un38uews) -8ueleq eAueipasiay 8ueseq ueeipatuag | p
000°000'0z 8’06 | SL0'60€°vT 000'¥T8'ST | 000°000°8T nva 000°000°6T ue|ng [48 - | 3un33uews) ALy eAuejpasia) ALy ueeipaduayg | ‘¢
) . . J0juey ueyisiagay d0juey ueyisiaqay
, 000'000°8 EE'B9 | 5£5°008'E 00€°295°s S78'666'9 nva 000°000°8 uejnq 41 - | 3und3uewa) ieje eAuelpasiag) esef ueeipaduag | 'z
(v1) (eT) (z1) 149] (o1) (6) (8) (2) (9) (s) (v) (€) (@) (1)
eliaupy eliaupy
810Z euesuay % ises|jeay Iseyojy unye | n3i ueme
o o.wowu yey eueg Jueyipu| ndey S 108ie) J03e3)1pu) Ise)oq uelei3ay/weiory ueje}3ay)/wesSold uep
eledduy uepuy ‘Yesaeq ueyeupawag | oy
EGE_SE& _mﬂv—oa Jsquing ﬂfg—v-
STOZ unye) uereSuy efiauy




wiy aﬁs_ca.m_:miss\msae_w\ovﬁ.s_.&:RE

T00 T €0/86TLZH0L96T dIN

ISIWHS"OTISNS OLdiy

vaow
NVYIWVNVN3d NVa NYNIf1y3d
NVNVAVI3d YOLNYY vIvday

910Z-ZI- ‘ONNOONVNIL
000°000°9T1°Z 0TS'960°6SL | OVL'TY8 Zh6 STRL9T'V8LT 000°009°ZTE"9T 3uns3ue efuejag Ueeuepuaq iseyipu) yejwng
ueujzuad njuaua)
snsnyy seuip Uey-uey seulp
000°000°8 9686 | 000002'S | 000'09°S 0000008 nva 000°000°'8 oy 1 - | 8un33uews) [ uejeyed eAueipasia) ueleyed ueepeduag | ‘1
4nesede uydisip ueyeyduiuad wesSoyd | 9
jnejuasaiday
Juey ueuede|ay WEd)
0 - 0 0 0 nva 000°000°000°ST | uejeigay T - | 8un83ueway dunpag eAupninmia) Sunpag ueunduequwag | ‘g
d1e|aqaw Sueieq
000'000'0¢ | €906 [ 000'0TS'TT | 000'00£ZT | 000:000°ST nva | 0000000z ueing 3 - BunBSuews) | -Bueseq eAueipasiay | jejaqaw ueepeduaq | g
Jojuey Sunpag
i el1a) ueje|esad uejepad ejeyiaq
000'000°SE [ v9'66 | 000'898'8 | 000'006°8 000'0€Z'ST | Nva | 000'000°0F ueinq (4 - | Bunddueway eAueieyyjadiag UBni ueeleyijawag | p
|euojsesado/seulp
ueeiepuay
Seulp ueeiepuay e|eyiaq/ugni
000°000°0S L6'98 | 9ZZ'E8Y'Er | 000°000°0S 000'000'05 nva 000°000°05 ue|ng [41 - | 8und3uews) | eueses eAu eieyijadia) ueeieyy|away | ‘g
lojuey 10juey
8unpasg ueeieyijswad | 8Bunpag e|eyiag/unani
000°000°ST SS'9. | 00599241 000°0TZ°€Z | 000°000°SZZ nva 000°000°SZ ueing T - | Bun3dueway eAueuesyepa) ueeleylawsag | ‘'z
(v1) (€1) (z1) (1) (ot) (6) (8) (¢) (9) (s) (v) (€) (@) (1)
efioupy | MU
8T0Z eueduay % Isesjjeay Ise)opy 910Z unyey Jueyipu) ndey uemeg a J03e)1puj 1sejoq uejerday| /weisSoy uep
nlepy uese3dsuy % nchMm AL uepuy :u.NM_:u_av_n_m g ‘Yesaeq ueyejupaway oN
ueespjesq Iseyoly i 2
STOZ unyey uese; 3
| — ’




BAB IV
PENUTUP

Rencana  Kerja Kantor Pelayanan  Perizinan  dan Penanaman  Modal
Kab.Temanggung Tahun 2017 merupakan Agenda Tahunan yang akan dilaksanakan pada
tahun 2017 dalam kerangka Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJ MD)
Tahun 2013-2018, dan Rencana Strategis Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal
Kab.Temanggung Tahun 2013-2018, serta prioritas pembangunan dalam Rencana Kerja
Pemerintah 2016. Rencana Kerja ini memuat uraian pokok-pokok kebi jakan, sebagai
acuan dalam pelaksanaan program/kegiatan dan anggaran tahun 2017 pada seluruh

bidang di lingkungan Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Kab.Temanggung.

dilaksanakan dengan baik dan target yang diinginkan akan tercapai, demikian sebaliknya
apabila anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan maka program kegiatan tidak akan

terlaksana dengan dengan baik dan tidak mendapatkan hasi I/target yang diharapkan.

Demikian Rencana Kerja tahun 2017 ini dibuat dan diharapkan akan menjadi
pedoman semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan Program dan kegiatan pada
Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Kab.Temanggung sehingga sluruh

program dan kegiatan bisa tercapai secara terukur, terarah, efektif dan efisien,



